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KERANGKA TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang telah dibuat sebelumnya dapat dijadikan sebagai referensi
untuk sebuah penelitian yang baru, maka dari itu penulis menggunakan dua penelitian

terdahulu sebagai acuan penulis untuk membuat penelitian ini.

Penelitian terdahulu pertama dari Anna Oktvia Saragih (2012), mahasiswa
Universitas Indonesia (UI) dengan judul penelitian “Pembingkaian Media Online

Terhadap Penurunan Popularitas Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.

Dari penelitian ini memiliki rumusan penelitian yaitu untuk mengetahui
pembingkaian pemberitaan tentang reshuffle kabinet yang implisit justru menurunkan
popularitas Presiden SBY sebagai Pemimpin Negara dilihat dari kepemimpinan SBY

dalam melaksanakan reshuffle kabinet bersatu jilid 11.

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisis isi framing

Entman dengan unit analisis menggunakan lima artikel online.

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang berjudul Pembingkaian Media
Online Terhadap Penurunan Popularitas Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
menggunakan analisis framing Entman adalah terlihatnya bahwa media selama ini
memiliki peran dalam Kkinerja pemerintahan dan gaya kepemimpinan SBY di

pengaruhi oleh karakter budaya yang sudah melekat dalam dirinya.

Penelitian terdahulu kedua dari Mochammad Faisal Al Kahfi (2015),
Mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara (UMN) dengan judul penelitian
“Konstruksi Pemberitaan Laporan Utama Majalah Tempo Tentang Dugaan Korupsi

Proyek Pengadaan Bus Transjakarta: Analisis Framing Pan dan Kosicki”.
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Dari penelitian ini memiliki rumusan penelitian yaitu untuk mengetahui
konstruksi pemberitaan dugaan korupsi proyek pengadaan bus Transjakarta dalam
Laporan Utama di Majalah Tempo edisi 4302 (10-16 Maret 2014).

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisis isi, dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan purposive sampling (pengumpulan data yang

dicari secara sengaja). Unit analisis yang mengunakan tiga artikel laporan utama.

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang berjudul “Konstruksi Pemberitaan
Laporan Utama Majalah Tempo Tentang Dugaan Korupsi Proyek Pengadaan Bus
Transjakarta: Analisis Framing Pan dan Kosicki” ditemukan adanya kecenderungan
konstruksi berita oleh Majalah Tempo untuk mengarahkan pembaca, pada sosok
Michael Bimo Putranto sebagai teman Joko Widodo yang berperan dalam kasus
dugaan korupsi proyek pengadaan bus Transjakarta. Unsur politisasi terlihat pada
pemberitaan ini berdasarkan tanggal penerbitan dan isi artikel. Metode framing yang
digunakan pada penelitian ini membuktikan Tempo membentuk frame secara
konsisten menyorot sosok Bimo sebagai aktor utama dari penyelewengan dana

proyek pada pemberitaan di rubrik Laporan Utama.

Hal ini membuktikan teori dan paradigma yang digunakan. Media
mengkonstruksi fakta untuk mengarahkan pembaca agar melihat suatu peristiwa
berdasarkan sudut pandang tertentu. Oleh karena itu, realitas yang dibangun media
dari sebuah peristiwa haruslah berdasarkan fakta objektif. Sehingga, tidak
menciptakan kecenderungan pada pembaca untuk memahami sebuah peristiwa
berdasarkan sudut pandang media, melainkan berdasarkan sudut pandang pribadi atas

apa yang ia pahami dari artikel pemberitaan tersebut.
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Tabel 2.1 Penelitian terdahulu dan penelitian ini

Penelitian pertama

Penelitian kedua

Peneliti

Mochammad Faisal

Nama Anna Oktvia Saragih 1 Meidiana Dellycia
Al Kahfi
Pembingkaian
Konstruksi Koran Media
Pemberitaan Indonesia dan
Pembingkaian Laporan Utama Koran Tempo
Media Online Majalah Tempo Terhadap Isu
o Terhadap Penurunan | Tentang Dugaan Bergabungnya

Popularitas Presiden
Susilo Bambang
Yudhoyono

Korupsi Proyek
Pengadaan Bus
Transjakarta:
Analisis Framing

Pan dan Kosicki

Calon Petahana
Basuki Tjahaja
Purnama Dengan
Partai Politik Pada
Pilkada DKI Jakarta
2017

Rumusan Masalah

Untuk mengetahui
pembingkaian
pemberitaan tentang
reshuffle kabinet
yang implisit justru
menurunkan
popularitas Presiden
SBY sebagai
Pemimpin Negara
dilihat dari
kepemimpinan SBY

dalam melaksanakan

Untuk mengetahui
konstruksi
pemberitaan
dugaan korupsi
proyek pengadaan
bus Transjakarta
dalam Laporan
Utama di Majalah
Tempo edisi 4302
(10-16 Maret
2014).

Bagaimana
pembingkaian koran
Media Indonesia
dan koran Tempo,
terhadap
bergabungnya Ahok
dengan Partai
Politik.
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reshuffle kabinet

bersatu jilid I1.

Analisis framing

Analisis Framing

Analisis framing

Metode model Pan dan model Pan dan
model Entman. L
Kosicki. Kosicki.
Adanya perbedaan

Hasil penelitian

Terlihatnya bahwa
media selama ini
memiliki peran
dalam kinerja
pemerintahan dan
gaya kepemimpinan
SBY di pengaruhi
oleh karakter budaya
yang sudah melekat

dalam dirinya.

Ditemukan adanya
kecenderungan
konstruksi berita
oleh Majalah
Tempo untuk
mengarahkan
pembaca, pada
sosok Michael
Bimo Putranto
sebagai teman Joko
Widodo yang
berperan dalam
kasus dugaan
korupsi proyek
pengadaan bus
Transjakarta.

dari kedua media
tersebut, koran
Media Indonesia
tetap mendukung
keputusan Ahok
yang awalnya ingin
maju sebagai calon
independen dan Kini
melalui jalur parpol.
Sedangkan koran
Tempo awalnya
mendukung Ahok
untuk maju melalui
jalur independen,
namun setelah Ahok
masuk ke jalur
parpol koran Tempo
berbalik arah
menyatakan

penolakannya.
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2.2 Konstruksi Sosial Atas Realitas

Konstruksi sosial diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann.
Untuk menciptakan realitas yang dimiliki secara terus-menerus, dan dialami bersama

secara objektif dengan menggambarkan proses sosial tersebut.

Konstruksi sosial sendiri sudah diperkirakan untuk melakukan analisis sebuah
teks, wacana, dan pengetahuan. Realitas sosial tersebut adalah yang bersifat
keseharian yang berkembang di masyarakat. Realitas yang objektif adalah
pengalaman yang terbentuk dari luar dirinya sendiri, realitas simbolis adalah ekspresi
simbolis dari realitas objektif dari berbagai macam bentuk dan realitas subjektif
adalah proses internalisasi yang dibentuk melaui penyerapan dari realitas objektif
(Bungin, 2006, h. 196).

Berger dan Luckmann (1990 dalam Bungin, 2006, h. 195) menjelaskan bahwa
realitas sosial yang memisahkan pemahaman ‘“kenyataan” dan ‘“pengetahuan”.
Realitas yang diartikan sebagai kualitas yang terdapat di dalam realitas yang memiliki
keberadaan dan tidak tergantung kepada kehendak kita sendiri, dan pengetahuan
diartikan sebagai kepastian bahwa realitas itu nyata dan memiliki karateristik yang

spesifik.

Namun pengetahuan yang dimaksudkan di sini adalah realitas sosial
masyarakat. Konstruksi sosial terjadi melalui tiga tahap yaitu eksternalisasi,
objektivasi dan internelisasi Eksternalisasi adalah ekspresi yang terlihat dari manusia,
menunjukkan eksistensi dirinya dalam masyarakat, objektivasi adalah realitas yang
terwujud dari luar kehendak manusia dan dari realitas objektif, internalisasi adalah
proses pengamatan diri dari kembali dalam realitas objektif (Eriyanto, 2002, para.
10).
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2.3 Konstruksi Sosial Media Massa

Media bukan saja sebagai alat penyaluran pesan, tetapi juga untuk
mengkonstruksi sebuah relitas (Bungin , 2006, para. 1). Media memilih realitas yang
mana akan ditampilkan, dan mana yang tidak ditampilkan, posisi konstruksi sosial
media massa juga mengoreksi kelemahan dan melengkapi konstruksi sosial atas
realitas (Bungin, 2006, para. 6). Media juga memilih mana yang akan dijadikan
sumber beritanya mana yang tidak, serta berperan dalam menentukan siapa aktor
dalam berita tersebut (Eriyanto, 2002 ,para. 1).

Basis sosial teori ini adalah masyarakat transisi modern di Amerika pada 1960-
an di mana media massa belum menjadi fenomena yang menarik untuk dibicarakan.
Pada saat itu Peter L Berger dan Luckmann dalam teori konstruksi sosial atas realitas
tidak memasukkan media massa sebagai fenomena yang berpengaruh (Bungin, 2006
para. 2).

Seiring perkembangnya waktu masyarakat semakin modern sehingga teori dan
konstruksi sosial 'ini tidak mampu menjawab perubahan zaman karena transisi
modern di Amerika habis, dan mengubah masyarakat menjadi masyarakat yang

modern dan post-modern (Bungin, 2006, Para. 4).

Teori konstruksi media massa pada bagian informasi bisa tersebar sangat luas,
cepat dan merata. Namun proses tersebut, muncul tidak hanya dilakukan secara tiba-
tiba, karena harus melalui beberapa tahap yaitu;

1. Tahap menyiapkan materi konstruksi

Setiap media memiliki desk secara berbeda, sesuai dengan kebutuhan
masing-masing. Tugas media adalah mencari isu-isu penting setiap harinya,
dan itu yang di jadikan fokus oleh media. Namun terdapat tiga hal penting

dalam menyiapkan materi konstruksi sosial, yaitu
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A. Keberpihakan media massa kepada kapitalisme. Pada sekarang ini
tidak ada media massa yang tidak dimiliki oleh seorang kapitalis,
semua media massa dan orang-orang yang berada di dalamnya juga
berfikir untuk melayani kapialis. Yaitu menjadikan media massa
seperti mesin uang dan mereka memiliki ideologi untuk membuat

media massa yang laku di tengah masyarakat.

B. Keberpihakan Semu kepada masyarakat. Bentuk keberpihakan
dalam rasa empati, simpati kepada masyarakat luas dan berujung

untuk menjual berita dan menaikan rating.

C. Keberpihakan kepada kepentingan umum. Dalam arti visi yang
dimiliki oleh media massa, namun pada akhirnya tidak

menunjukkan identitasnya.
2. Tahap Sebaran Konstruksi

Konstruksi media massa masih dilakukan melalui strategi media, konsep
real-time antara media cetak dan elektronik sangat berbeda. Real time media
cetak bersifat tertunda, sedangkan media elektronik bersifat langsung saat
melakukan siaran, walaupun masih ada media yang melakuka agenda setting.
Konstruksi sosial media massa juga memiliki prinsip yaitu informasi yang

harus sampai pada pemirsanya dengan cepat.
3. Pembentukkan konstruksi

Tahap ini adalah dimana suatu pemberitaan tersebut sudah sampai kepada
pemirsanya, dan bagaimana cara pembentukkan di masyarakat. Terdapat tiga

tahap konstruksi di masyarakat, yaitu:

A. Konstruksi pembenaran adalah setiap pemberitaan yang tersajikan

di media dianggap kejadian yang sebenarya.
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B. ketersediaan konstruksi oleh media massa adalah setiap orang
melihat pemberitaan baik elektronik maupun cetak, pikiran yang di

bentuk oleh media massa.

C. Konsumtif adalah media massa yang sudah menjadi ketegantungan
apabila pada hari tersebut seseorang belum melihat media massa,
baik cetak ataupun elektronik. Seseorang jadi merasa tidak mampu
beraktivitas apablia belum menyentuk Koran atau televisi ada hari

tersebut.

4. Tahap konfirmasi

Bagi media tahap ini perlu sebab, tahap konfirmasi ini terjadi ketika
pembaca memberi argumentasi terhadap pilihannya. Tahapan ini bisa sebagai

bagian untuk mejelaskan kenapa bisa terlibat. (Bungin, 2006, Para. 7).

2.4 Framing

Framing adalah sebuah metode analisis yang membuat sebuah peristiwa agar

terlihat lebih unggul dibandingkan peristiwa yang lainnya dan lebih berfokus kepada

peristiwa tersebut. Analisis framing secara sederhana bisa dikatakan untuk

mengetahui bagaimana realitas dikonstruksi oleh media (Eriyanto, 2002, Para. 4).

Dalam analisis framing ini lebih berfokus kepada teks media, dan bagaimana

melihat suatu peristiwa itu di konstruksi juga melihat bagaimana cara wartawan

menyajikan berita tersebut kepada masyarakat luas (Eriyanto, 2002, para. 9).

Eriyanto mengumpulkan dan meringkas beberapa definisi framing dari beberapa
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Tabel 2.2 Tabel Definisi Framing dari Beberapa Ahli

Nama

Definisi Framing

Robert M. Entman

Proses selesksi dari berbagai aspek
realitas sehingga bagian tertentu dari
peristiwa itu lebih menonjol ketimbang
aspek lain. la juga menyertakan
penempatan informasi-informasi
dalam konteks yang khas sehingga sisi
tertentu mendapatkan alokasi lebih

besar dari pada sisi yang lain.

William A. Gasmon

Cara bercerita atau gagasan ide — ide
yang teroganisir sedemikian rupa dan
menghadirkan  konstruksi  makna
peristiwa — peristiwa yang berkaitan
dengan objek suatu wacana. Cara
bercerita itu terbentuk dalam sebuah
kemasan (package). Kemasan itu
semacam skema atau  struktur
pemahaman yang digunakan individu
untuk mengkonstruksi -makna pesan —
pesan yang Ia sampaikan, serta untuk
menafsirkan makna pesan — pesan

yang ia terima.

Todd Gitlin

Strategi bagaimana realitas atau dunia
dibentuk dan disederhanakan
sedemikian rupa untuk ditampilkan

kepada khalayak pembaca. Peristiwa —
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peristiwa ditampilkan dalam
pemberitaan agar tampak menonjol
dan menarik perhatian khalayak
pembaca. Itu dilakukan dengan seleksi,
pengulangan, penekanan, dan

presentasi aspek tertentu dari realitas.

David E. Snow and Robert Sanford

Pemberian makna untuk menafsirkan
peristiwva dan kondisi yang relevan.
Frame mengorganisasikan  sistem
kepercayaan dan mewujudkan dalam
kata kunci tertentu, anak kalimat, citra
tertentu, sumber informasi, dan

kalimat tertentu.

Amy Binder

Skema interpretasi yang digunakan
oleh individu untuk menempatkan,
menafsirkan, mengidentifikasi, dan
melabeli peristiwa secara langsung
atau tidak langsung. Frame
mengorganisir peristiwa yang
kompleks ke dalam bentuk dan pola
yang mudah dipahami dan membantu
individu untuk mengerti makna

peristiwa.

Zhongdang Pan and Gerald M.
Kosicki

Strategi konstruksi dan memproses
berita. ~ Peringkat  kognisi  yang
digunakan dalam metode infomasi,
menafsirkan peristiwa, dan

dihubungkan dengan rutinitas dan
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konvensi pembentukan berita.

2.4.1 Model Framing

Framing adalah metode analisis media, dan untuk mengatahui
bagaimana cara pandang yang digunakan wartawan untuk menyeleksi isu
tersebut, dan nantinya bagimana mana ditonjolkan dan mana yang dihilangkan

(Kriyantono, 2006, para. 1).

Salah satu model framing yang diperkenalkan oleh Zhongdang Pan
dan Gerald M. Kosicki adalah alternatif untuk menganalisis teks media

(Eriyanto, 2002, para. 1), dan dibagi kedalam empat struktur besar

Pertama struktur sintaksis yaitu mengacu pada piramida terbalik, di
mana berita yang paling penting berada di paling atas. Di dalamnya untuk
menyusun kata-kata menjadi ke dalam bentuk kalimat agar bisa di jadikan
sebuah berita, dan yang paling diperhatikan pada struktur ini terkait dengan
judul, lead, dan latar belakang. Kedua struktur skrip yaitu seorang wartawan
yang melihat sebuah peristiwa dan bagaimana bisa menuangkannya ke sebuah
naskah berita yang mengandung unsur 5 W + 1 H (Eriyanto, 2002, Para. 3).

Ketiga stuktur tematik yaitu tidak semua kejadian yang dilihat bisa
dituangkan menjadi sebuah naskah berita. Namun bagaimana cara wartawan
melihat peristiwa tersebut, dan apa fokusnya yang akan diambil untuk
dijadikan sebuah berita. Keempat pada struktur ini untuk melihat bagaimana
wartawan menggunakan pilih kata, idiom, grafik, yang menekankan arti
kepada pembacanya (Eriyanto, 2002, Para. 3).
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Tabel 2.3 Framing model Zhongdan Pan dan Gerald M.Kosicki

STRUKTUR | PERANGKAT FRAMING YANG DIAMATI
SINTAKSIS
(Cara Headline, lead, latar
wartawan 1. Skema Berita informasi, kutipan, sumber,
menyusun pernyataan, penutup.
berita)
SKRIP
(cara wartawan 5W + 1H

mengisahkan

2. Kelengkapan Berita

fakta)
TEMATIK 3. Detail.
(Cara 4. Koherensi. Paragraf, porposisi, kalimat,
wartawan 5. Bentuk kalimat. hubungan antar kalimat.
menulis fakta) 6. Kata Ganti.
RETORIS
(Cara 7. Leksion _
) Kata, Idiom,
wartawan 8. Grafis )
gambar/foto,grafik
menekankan 9. Metafora
fakta)

(Eriyanto, 2002, para. 4.)

Menganalisis media menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald

M. Kosicki bisa menjelaskan bagaimana media membingkai berita yang ada

dan sedang terjadi. Dengan menggunakan empat struktur model yang ada

pada Zhongdang Pan Kosicki yaitu, sintaksis bagaimana cara wartawan

menyusun berita tersebut, skrip bagaimana cara wartawan mengisahkan fakta.
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Tematik bagaimana cara wartawan mengisahkan fakta dan retoris
bagaimana wartawan menekankan faktanya, sehingga sebuah peristiwa itu
terlihat dan bagaimana media mengkonstruksi realitas (Eriyanto, 2002, para.
4.

2.5 Sistem Pilkada DKI

Sistem Pilkada DKI diatur dalam Undang-Undang nomor 10 tahun 2016
dengan pasal 40 dan 41. pasal 40 menejelaskan mengenai pencalonan sebagali
gubernur melalui partai politik dan pasal 41 menjelaskan tentang pencalonan diri

melalui perseorangan.

Pasal 40 : “Partai Politik atau gabungan Partai Politik dapat mendaftarkan
pasangan calon jika telah memenuhi persyaratan perolehan paling sedikit 20% (dua
puluh persen) dari jumlah kursi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah atau 25% (dua
puluh lima persen) dari akumulasi perolehan suara sah dalam pemilihan umum

anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah di daerah yang bersangkutan.”

Pada pasal 40 mengenai Partai setelah pasangan memenuhi persyaratan
dengan memperoleh paling sedikit 20 % dari kursi Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah, atau 25 % yang di peroleh dari akumulasi suara yang sah, dalam pemilihan
umum DPRD pada daerah yang bersangkutan. Partai politik hanya bisa mencalonkan

satu pasang saja.

Ketentuan tersebut hanya berlaku untuk partai politik yang memperoleh kursi
di DPRD, namun jika hasil yang di peroleh mendapatkan angka pecahan, maka bisa
memperoleh jumlah kursi dengan dibulatkan keatas.
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Pasal 40 A: Partai Politik yang dapat mendaftarkan pasangan calon sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 40 merupakan Partai Politik yang sah sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan

Pasal 40 A partai politik bisa mendaftarkan pasangan calon, dengan yang
dimaksud dalam pasal 40 merupakan suara yang sah dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Jika terjadi sebuah perselisihan pada kepengurusan partai
politik, yang dapat mendaftarkan pasangan calon merupakan kepengurusan partai

politik tingkat pusat yang sudah memperoleh putusan dari Mahkamah.

keputusan Mahkamah Partai telah memperoleh kekuatan hukum tetap
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) atau ayat (3) wajib didaftarkan ke kementerian,
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang hukum dan hak asasi
manusia paling lambat 30 (tiga puluh) hari kerja terhitung sejak terbentuknya

kepengurusan yang baru.

Sementara batas waktu pendaftaran pasangan calon di KPU Provinsi atau
KPU Kabupaten/Kota akan berakhir, kepengurusan Partai Politik yang berhak
mendaftarkan pasangan calon adalah kepengurusan Partai Politik yang tercantum
dalam keputusan terakhir menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang hukum dan hak asasi manusia.

Pada pasal 41 mengenai calon perseorangan dapat mendaftarkan diri sebagai
calon Gubernur dan wakil Gubernur jika sudah memenuhi syarat dukungan jumlah
penduduk yang memang memiliki hak pilih yang terdaftar pada pemilih tetap dan

terdaftar pada pemilihan umum sebelumnya.

Dengan ketentuan Provinsi yang jumlah penduduknya termuat daftar pemilih
tetap sebanayak 2.000.000 jiwa dan didukung paling sedikit 10 %. Jika Provinsi
dengan jumlah penduduk yang lebih dari 6.000.000 sampai 12.000.000 jiwa, harus
didukung paling sedikit 8,5 %. Provinsi dengan jumlah penduduk lebih dari
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12.000.000 jiwa harus didukung paling sedikit 7,5%, dan jika provinsi dengan jumlah
penduduk 12.000.000 jiwa harus didukung paling sedikit 6,5%.

Pada kabupaten/kota dengan daftar pemilih tetap 250.000 jiwa paling sedikit
harus didukung 10 %, jika jumlah penduduk yang terdaaftar pemilih tetap 250.000
hingga 500.000 jiwa harus didukung paling sedikit 8,5%. Kabupaten/kota dengan
jumlah penduduk daftar pemilih tetap 500.00 hingga 1.000.000 harus didukung
paling sedikit 6,5%.

Dukungan yang dibuat dalam bentuk surat disertai dengan foto copy KTP
elektronik atau surat keterangan yang diterbitkan oleh dinas kependudukan dan
catatan sipil yang menerangkan bahwa penduduk tersebut berdomisili di wilayah
yang sedang menyelenggarakan pemilihan dan tercantum sebagai daftar pemilih tetap
(kemendagri. 2016. Para. 1).
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2.6 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian mengenai pembingkaian pemberitaan tokoh Ahok, penulis

menggunakan analisis framing model Zhong Pan dan Gerald M. Kosicki dengan

model kerangka pemikiran sebagai berikut.

Pemberitaan tokoh Ahok terkait masuk jalur partai politik

Pemberitaan pada koran Media Indonesia dan koran Tempo

Teks berita merupakan konstruksi realitas

Analisis Framing

Framing model Zhong Pan dan Gerald M. Kosicki

Sintaksis

Skrip

Tematik

Retoris

Konstruksi berita tokoh Ahok dalam koran Media Indonesia dan koran Tempo
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